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SeQgpur Sirifi

Pertamatama kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan YME yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-NYA kepada kita semua sehingga pada hari ini kita

dapat berkumpul bersanna dalam acara Serninar lnternasional, sebagai kegiatan berkala

Asosiasi 
"Studi 

Pendidikan Bahasa Jepang lndonesia (ASPBJI).

Seminar lnternasional kali ini pun ditujukan bagi peneliti, praktisi, pemerhati,

pengajar bahasa Jepang tingkat Sekolah Menengah dan dosen program studi Bahasa dan

Sastra Jepang di seluruh lndonesia. Kegiatan seminar ini diharapkan menjadi ruang

representasi sekaligus aktualisasi diri sebagai insan pendidik yang cakap, andal dan

terpercaya.

Kesiapan melahirkan sumberdaya yang kredibel, kompeten yang disertai dengan

derajat akseptabilitas ini, sejatinya berbasis pada proses pembelajaran yang senantiasa

berpijak pada asesmen untuk mengaktualisasikan proses sistematika dalam

mengumpulkan data pembelajar yang berfungsi untuk melihat kemampuan dan kesulitan

yang dihadapinya saat itu, sebagai bahan untuk menentukan apa yang sesungguhnya

dibutuhkan. Berdasarkan informasi tersebut pengajar akan dapat menyusun program

pembelajaran yang bersifat realitas sesuai dengan kenyataan objektif, Selanjutnya

diperlukan juga evaluasi sebagai proses sistematis pengumpulan, analisis dan interpretasi

informasi utnuk menentukan kemajuan pembelajar dalam mencapai tujuan

instruksionalnya.

Beranjak dari hal tersebut, maka dengan dukungan sponsor The Japan Foundation,

Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang lndonesia (ASPBJI) bekerjasama dengan

Universitas Udayana sebagai penyelenggara melaksanakan Seminar lnternasional

bertajuk "Evaluafion of Japanese Education" f E*ffi4H0>=#fffIsebagai bagian

dari kemitraan strategis yang berorientasi pada upaya pengejawantahan proses

pembelajaran bahasa Jepang yang kreatif, humanis dan menstimulasi aktor-aktor

pembelajaran yang terlibat di dalamnya.
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Seminar lnternasional kali ini pun selain diikuti oleh para penelitidari dalam negeri,

juga dikikuti oleh ahli pendidikan bahasa Jepang dari Jepang.

Dalam kesempatan ini, izinkanlah kami menghaturkan penghargaan yang

setinggitingginya dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. The Japan Foundation atas kerjasamanya dalam membantu dana penyelenggaraan

seminar ini, Semoga kerjasama yang selama ini telah terjalin baik terus

ditumbuhkembangan di masa-masa mendatang.

2. Para pimpinan di Universitas Udayana sebagai lokasi penyelenggaraan dan telah

memberikan dukungan spirit yang kuat.

3. Semua lembaga penyelenggara pendidikan bahasa dan sastra Jepang yang telah

mengirimkan penuakilannya untuk hadir dalam seminar ini,

4. Nara sumber dan pemakalah atas sumbangsih fikiran dalam seminar internasional kali

ini.

5. Selpruh peserta atas partisipasinya untuk hadir dalam memberikan sumbang

sarannya.

6. Semua pihak yang telah mendukung sepenuhnya dalam penyelenggaraan dan

suksesnya seminar ini.

Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan hasil dari urun rembuk

peilemuan ilmiah ini diharapkan memiliki tingkat kontribusi yang signifikan terhadap

perkembangan pendidikan bahasa Jepang di lndonesia.

Kesempurnaan penyelenggaraan seminar ini hanya akan tercipta dari uluran

tangan para pemrasaran dan pemerhati pendidikan bahasa Jepang ke arah yang lebih

positif, inovatif dan kreatif.

Kepada para pemakalah, baik dari luar negeri maupun dari dalam negeri, kami

berpesan agar selalu berpegang teguh kepada komitmen keilmuan yang senantiasa

membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi terciptanya masyarakat yang madani baik

pada tataran regional maupun global. Kepada para peserta kami mengucapkan selamat

mengikuti kegiatan ini semoga menghasilkan pendalaman ilmu pengetahuan untuk

dikembangkan di lingkungan masing-masing.

Kepada seluruh panitia pelaksana kami ucapkan terima kasih atas kerja keras,

kerjasama dan kebersamaannya sepanjang persiapan hingga penyelenggaraan seminar

internasional ini.

Seperti pepatah mengatakan "tiada gading yang tak retak", kesempurnaan

penyelenggaraan simposium ini hanya akan didapat dari uluran tangan para pemrasaran

ke arah yang positif dan kreatif, dan tentu saja pemerhati pendidikan bahasa Jepang di

tanah air.
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Dengan segala kekurangan yang ada di dalamnya, kami berharap semoga masih
da manfaat yang bisa diberikan dari kegiatan ini.

Selamat Berseminar !

Denpasar, 21 -22 Agustus 201 5

Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang lndonesia

Ketua,

Dr. Agus S. Suryadimulya, M.A.
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Dewi Kania lzmayonti dan lrmo

MODET PENTLAIAN OTENTIK DATAM PEMBEIAJARAN SAKUBUN DAN DOKKAI
DI UNIVERSTTAS BUNG HAfiA

Dra. Dewi Kania Izmayanti,M.Hum dan Dra. Irma,M.Hum
Universitas Bung Hatta
idewikania@yahoo.com

Abstroct

The ability to read and write in a language skilt is an ability that is obtained after
audibility and speak basically fourth proficiency in ranguage skills can noi b"
separated from one another.To determine the ability of a learner needs to do an
evaluation and assessment. Therefore it is necessory to do a course of a study
related to the issue of evaluation and assessment aimed at reneuting ihe moait
and teaching techniques that can achieve the goal of a study one of the models of
assessment and evaluation that are considered able to see the progress of writing
skills and reading ability is the model of authentic assessmeit tirouglr-portfollo
metlo!. Because by using this model can assess the processrt ,nd"produits of
each lesson. The process ofreading the results can be-seen in the resilting papir
producls learners.
Because this is a study to improve the learning process, the approach used is via a
class action.
The results of this st_udy is to look the progress of each learner in terms of the
ability to understsnd the reading was then issued in written form.So that there is
continuity between learning to read (Dokkai) by writing (sakubun). By using
authentic assessment can be said to be more objective iss,essment because the
assessment is not only seenfrom the end of the course, but also seen in during the
learning process.In addition, from the results of the assessment can be seen
developments and weaknesses of students in reading and writing.

Key words : Autentic Assesment, Reading Skill, Writing Skill

PENDAHULUAN

Latar belakang

Akhir dari suatu kegiatan adalah adanya suatu evaluasi dan penilaian

terhadap kegiatan tersebut. Tujuan dari evluasi dan penilaian tersebut adalah

untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut sudah berjalan sesuai dengan yang

direncanakan atau belum, dan apakah target atau sasaran yang diingin dicapai

dalam kegiatan tersebut juga sudah tercapai atau belum. Apakah metode yang

digunakan dalam kegiatan tersebut sudah cocok atau belum. Evaluasi dan

-58-
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untuk memperbaiki langkahJangkah yang telah dilakukan

i lmgkah-lan gkah berikutnya.

ltga halnya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan

ig ditemukan berbagai kelemahan, baik dari segi perenc anaafl,

Er dalam penilaiannya. Terutama dengan hal yang berkaitan

pailaian para pengajar sering merasa kebingungan dan kesulitan

atau memberikan penilaian terhadap hasil pemb elajaran

m fui dikarenakan kurangnya pemahaman model atau teknik

nenghasilkan penilaian yang objektif seorang pengajar harus

ffi penyusunan dan penilaian arat evaluasi serta penafsiran

penilaian yang diperolehnya, baik berupa data kuantitatif maupun

(menulis) dan dokkai (membaca) adalah keterampi lan berbahasa

ttrfrubungan, meskipun pada dasarnya keempat keterampilan
sE dryat dipisahkan satu sama lain, karena semuanya saring

L.Muk dapat menulis dengan baik seseorang harus mempunyai

5mg tuas- Pengetahuan diperoleh dengan melarui membaca. Daram

milis tidak hanya diperlukan wawasan yang luas tetapi juga

aahaman tatabahasa yang baik dan benar, sehingga akan

smr tulisan yang baik.

bsmacam -macam model dan teknik penilaian untuk mengetahui

menulis dan membaca pembelajar. Salah satunya adarah moder
(frentik dengan teknik portoforio. penilaian portofolio mungkin sudah

&uka, untuk menilai pengajaran menuris atau membaca. Tetapi apa

Ck.lahui dari penilaian model ini. Maka yang menjadi permasalahan

ian ini adalah kemajuan apa yang dapat dilihat dari penilaian melalui
il?- Kemudian apa yang menjadi kelemahan para pembelajar daram

dan menulis. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk melihat

& perkembangan pemberajar dalam membaca dan menulis, dan
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mengetahui kelemahan atau kendala dari pembelajar dengan melihat hasil

tulisan (karya) dan pemahaman membaca pembelajar selama satu semester.

Kedudukan Evaluasi dan Penilaian dalam Pengajaran

Dalam evaluasi pendidikan dikelompokkan dalam tiga cakupan

yaitu :evaluasi pembelajaran, evaluasi program dan evaluasi sistem. Evaluasi

berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar adalah evaluasi pembelaj

Evaluasi pembelajaran merupakan evaluasi yang inti pembahasannya

dalam lingkup kelas atau dalam proses belajar mengajar termasuk di

adalah evaluasi dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Melalui

akan diperoleh informasi mengenai pencapaian hasil belajar pembelajar

penerimaan materi yang diberikan. (Sukardi,Z}l2 : 5)

Mehensn& Lehman,1978: 5) mengemukakan pengertian evaluasi

arti luas adalah proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif (

Purwanto,1992:3) Sedangkan kaitannya dengan kegiatan pengajaran

E.Gronlund (1976) merumuska pengertian evaluasi sebagai

"Evaluation.....a systematic process of determining the extent to

instructional objective are achieved by people" (evaluasi adalah suatu proses )

sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh ma
tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa) (dalam Purwanto,l992:3)

Ada beberapa karakteristik penting dalam kegiatan evaluasi bel4ir

mengajar, yaitu :

- Memiliki implikasi tidak langsung terhadap pembelajar yang dievalua*
maksudnya adalah seorang pengajar melakukan penilaian terhadl
kemampuan yang tidak nampak dari pembelajar.

- Bersifat tidak lengkap, maksudnya adalah yang dievaluasi hanya sesd
dengan pertanyaan item yang direncanakan oleh seorang pengajar.

- Memiliki sifa kebermaknaan relatif maksudnya adalah hasil penilain
tergantung pada tolok ukur yang ditentukan oleh pengajar'

Sedangkan fungsi dari evaluasi proses belajar mengajar adalah sebagai berikut :

-60-
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fi untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap
nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diajarkannya.

dr mtuk mengetahui kelemahan peserta didik dalam melakukan

i dr mtuk mengetahui ketercapaian peserta didik dalam kegiatan

umpan balik bagi seorang pengajar.

mtuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik.

rei utama laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tua.
12:24)

pembelajaran dibedakan dalam tiga macam luasan, yaitu

"kademik, merupakan pencapaian yang paling penting dari
sebagai pencapaiani pembelajaran, karena hal ini diartikan

dalam semua pelajaran.

im kecakapan atau kepandaian, merupakan informasi yang
dengan kemampuan atau kapasitas belajar seorang pembelajar.

im personal sosial, merupakan evaluasi yang berkaitan dengan
.daptasi atau penyesuaian pembelajar secara personalitas atau

tcrsma dengan lingkungannya. ((Sukard i,20 12 : 6-7)

craluasi selalu mengandung proses, dan evaluasi sendiri juga

Fres yaitu proses memahami, memberi arti, mendapatkan dan

suatu informasi bagi keperluan pengambil keputusan.

merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari

dan pengajaran secara umum. Tidak mungkin suatu kegiatan

-'{-L diakhiri dengan kegiatan penilaian. Penialain bukan haya
"irderi nilai tetapi lebih dari sekedar memberi nilai. penilaian

frEgftran yang kompleks, karena ada beberapa faktor yang terlibat di

5mg harus dipertimbangkan dalam kegiatan terebut.pada hakikatnya

-aian dilakukan tidak hanya untuk menilai hasil belajar siswa saja

faktor yang lain yang ada kaitannya dengan pengajara itu sendiri.

datah bahwa informasi yang diperoleh dari penilaian hasil belajar

jnga digunankan sebagai umpan balik penialaian terhadap kegiatan

5mg telah dilakukan. (Nurgiyantoro, 2001:4)
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Penilaian dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengukur

pencapaian tujuan. Tuckman (1975 12) yang mengartikan penilaian sebagai

proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegi

keluaran suafu proses program sudah berjalan sesuai dengan tujuan atau

yang telah ditentukan (dalam Nurgiyantoro, 20lz : 5) Selanjutnya

(1967,lewat Ten Brink,l974) mengemkakan bahwa proses penilaian terdiri

tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan,

pembuata keputusan. Ia mengartikan penialain sebagai "proses mem

informasi, mempergunakannya sebagai bahan pembuatan pertimbangan

selanjutnya sebagai dasar pembuatan keputusan" (dalam Nurgiyantoro,2012 :

Buchori (1972, lewat Nurkancana dan Sumartana, l9g3 :

mengemukakan bahwa dalam melakukan penilaian ada beberapa langkah

.;..' harus dipersiapkan, yaitu :

- perencanaan yang berisi kegiatan-kegiatan perumusan tujuan

penetapan aspek-aspek yang akan dinilai, penentuan metode peni

yang digunakan, penyusunan alat penilaian, penentuan kriteria yq
dipergunakan, dan penentuan frekuensi pelaksanaan penilaian.

Pengumpulan data yang berupa kegiatan-kegiatan pelaksanaan penilair,
pemeriksaan hasil penilaian atau lembar fugas, dan pemberian skor.

Pengolahan data hasil penilaian yang mungkin dilakukakan dengan teknl
statistik atau nonstatistik.

Penafsiran terhadap hasil kegiatan pengolahan data dengan mendasarka

diri pada normam tertentu.

Penggunaan hasil penilaian. (dalam Nurgiyanto ro, 20lZ : 9_ I 0)

TES KEBAIIASAAN DAN PENGAJARAI\ BAHASA

Tes kebahasaan dan pengajaran bahasa merupakan dua kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan, karena dari tes kebahasaan itu bisa diperoleh informasi tentang

hasil belajar bahasa siswa yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai acuan
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: 7-12)
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r.
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tentang

ti acuan

on Evaluation and Assessment in Japanese Language Education
t[-2 Aueust, 20,15.

pengajaran bahasa selanjutnya. Dari tes kebahasaan inijuga

mialain yang objektif.

yang dimaksud adalah merupakan alat yang dipakai untuk

seberapa banyak siswa yang telah menguasai bahasa yang

ftnguasaan bahasa yang telah dipelajari ini dibedakan menjadi

aspek-aspek bahasa (elemen-elemen linguistik) yang bersifat

EEgmaan bahasa itu untuk kegiatan komunikasi yang bersifat

2012 16l-162)

:s kebahasaan komponen atau unsur kebahasaan yang diteskan

hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran bahasa, seperti

ffisaaq ketrampilan berbahasa, dan kesusasteraan. Tes dalam

meliputi tes struktur bahasa, tes kosa kata. Sedangkan tes

berbahasa meliputi tes kemampuan reseptif dan tes

poduktif. Dalam kesusastraan tes dibedakan menjadi tes

" - g sastra dan kemampuan apresiasi sasha.(Nurgiyantoro,

ryd keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua, yaitu yang

rsEptif dan bersifat aktif produtif Kemampuan yang bersifat aktif

h*ikatnya merupakan kemampuan atau proses decoding,

i bahasa yang dituturkan oleh pihak lain, baik secara bunyi

tFg'intan menyimak atau melalui tulisan dalam bentuk kegiatan

2012 :231)

kemampuan yang bersifat produktif merupakan kemampuan

hEgidan encoding, kegiatan untuk menghasilkan bahasa kepada

kegiatan menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan. Baik

dhi kegiatan berbicara, maupun tulisan melalui sarana tulisan.

DlZ:275)
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Penilaian Otentik

Nurgiyantoro (2008) mengemukakan bahwa penilaian oteilriL

metode penilaian yang mementingkan penilaian proses dan hasil

Yuniawan,20l4 :4\

Jon Mueller (2008) mengemukaan Penilaian Otentik adalah

otentik merupakan suatu bentuk penilaian yang para siswanya dimirne

menampilkan tugas pada situasi yang sesugguhnya yang

penerapan ketrampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna-

ditekankan lagi oleh Stiggins keterampilan dan kompetensi spesifik,

menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasainya.

hal 3)

Penilaian otentik adalah proses pengumpulan berbagai data ymg

memberikan gambaran perkembangan pembelajaran siswa. Karena

tentang kemajuan belajar sepanjang proses pembelajaran maka penilaian

dilakukan hanya ada akhir proses balajar saja (akhir semester), tetapi di

bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. (Abidin, 20lZ :5)

Salah satu jenis penilaian otentik adalah penilaian portofolio

penilaian yang berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi

menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu

tertentu. lnformasi perkembangan peserta didik tersebut bisa berupa karya

pekerjaan), hasil tes, piagam penghargaan atau bentuk informasi rain yang

dengan kompetensi tertentu dalam suatu mata pelajaran. (lJno,2012 :26)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian

dengan model PTK Kurt Lewin. Menurut konsep Kurt Lewin ada

komponen dalam penelitian tindakan ini, yaitu perencanaan, Tindakq
Pengamatan dan Reflesi.
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dan dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari hasil

slama dua semester diambil dari hasil latihan dalam kuliah

IUSMT IV). Sedangkan dalam mata kuliah membaca data

&ivitas membaca yang dilakukan siswa selama pembelajaran

i I/SMT rv).

peaelitian ini adala mahasiswa semester IV. Dilihat dari nilai

mahasiswa semesetr [V ini mempunyai kemampuan

ir merat4 artinya dari kurang lebih 30 orang mahasiswa rata-

i hnmpuan akademik yang hampir sama, kalaupun ada yang

hag itu hanya beberapa orang saja. Kemudian dilihat dari

mereka juga bisa dikatakan cukup aktiv dan serius.

alat yang digunakan untuk penelitian ini ialah melalui

dan portofolio siswa (lembaran kerja siswa). Pengamatan

tidak berstruktur

U5mrsitas Bung Hatta mata kuliah Sakubun sudah diberikan pada

salagtan mata kuliah Dokkni, baru diberikan pada semester IV.

fui >ang dijadikan objeknya adalah mata kuliah Sakubun II dan

r*asiswa semester IV.

Pengajaran Membaca

otentik dalam proses kegiatan pembelajaran membaca adalah

pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran

belajar siswa. Perlu rancangan model penilaian membaca

fmg menekankan bagaimana menilai aktivitas membaca yang

,fom selama pembelajaran membaca di dalam kelas. Aktivitas

rlimaksud adalah aktivitas padatahap prabaca, tahap membaca dan

Penggunaan penilaian otentik ini diyakini akam mampu

kmarrpuan siswa dalam menyelesaikan persoalan nyata sekaligus
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Data yang digunakan daram peneritian ini adarah data yangdiperoreh
lembaran kerja siswa pada matakuriah Dokkai I (Membaca I) yang diberikan r

Dewi Kania lzmayanti don lrma

memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu berfikir, bertindak, dan
secara sistematis.

mahasiswa semester IV. Materi Dokkai I berasar dari beberapa buku,
Minna no Nihonggo, 20 Tema dan Minna no Nihonggo (25 Topik).

Penilaian otentik pada Tahap pramembaca.

Kegiatan prabaca adarah kegiatan pengaj aran yang d,aksanakan
siswa melakukan kegiatan mambac a. Daram kegiatan prabacaguru m
perhatian pada pengaktifan skema siswa yang berhubungan dengan teks
Teks bacaan, sebagai bahan pemberajaran membaca, sebaiknya
karakteristik yang jelas sehingga cukup kaya bila digunakan sebagai latihr
pengenalan kata sampai pada strategi-strategi membaca. Teks yang dipilih sebagi
bahan bacaan yang berisi kata-kata, karimat dan paragraph daram teks yang ud-
Pola-pola kalimat yang terdapat daram teks yang dipilih hampir seruruhnya sudi
dipelajari pada Bunpo I, II, III dan Bunpo IV diambil di semester IV, bersamaa
dengan mata kuliah Dokkai I (Membaca I) ini.

Hadley (2001) mengatakan bahwa minimal ada tiga kegiatan prabaca yang
dapat ditempkan dalam proses pembelajaran membaca, yaitu 1) curatkm
pendapat untuk membangkitkan ide yang memiliki kemungkinan besar ada dalam
teks; 2) melihat judul tulisan, headline bacaan, grafik, gambar, unsur visuar rain
yang ada dalam bacaan;3) merumuskan prediksi bacaan. Nuttar (1965)
menambahkan beberapa kegiatan prabaca yang dapat dilakukan antararain; l)
men)rusun pertanyaan pemandu; 2) pembuatan peta konsep: 3) simulasi sebelum
membaca; dan4) menulis sebelum membaca.

Berkaitan dengan kegiatan pramembaca, penilaian otentik penuris lakukan
dengan menyediakan rembar kerja yang didalamnya memuat aktivitas yang harus
dilakukan siswa, antara rain: tentang pertanyaan pemandu, tentang prediksi isi
bacaan, tentang peta konsep isi bacaan, tentang curah pendapat har yang akan
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hal yang ingin'diketahui selama mambaca, tentang isi simulasi

htang skema yang telah dimiliki siswa sekaitan dengan isi bacaan.

pg dipilih dalam bahasan ini, dengan tema'Danchi" dari buku 20

Pramembaca dalam Bentuk Pertanyaan Pemandu

fitentukan indikator dan skor yang akan diberikan terhadap aktivitas

siswa pada lembaran kerja di atas.

pada Tahap Membaca

kegiatan prabaca, dilaksanakan kegiatan inti pembelajaran
tahapan ini bisa dilakukan berbagai variasi, seperti:

menjawab pertanyaan yang diajukanpada tahap pramembaca
menulis ide-ide utama bacaan
memguji/mengoreksi prediksi bacaan yang telah dibuat

fi/-t

:{6Ot.i* 150 Ol,\iri bD*.t" hk-LDv,Zl* 15 r)L\('. L\
f" :DfaLbD 1i)v\i.lJ, z._z{.-s*7v l.t y"Tttvt\lJ
&f, z-zs*-?*b y l.(.it frt l4t, :z,r)6 fi-:(vr*f.

6itu5 ta/-br) Fl:. bu)*.t" .i ZLTlt. +D6/:t>ij ty
fr i 3 /-kbtJ. 2'tv*/h ->l'>a fl-tr"=EA b6ol=D - 7

ry L(L\*f" *:/cLtt a*r70) r''p*/tc- 
^D*Lt. 

*
lilEgi: rLLU@iL L(r,\*f" L*Da *6<3rL Za 2'tv

l'*f.
*ttt: ->t hA t,.*fi'b, er*D t,\,itr. t,'*iifu" iri*

aff tt: &Bit. LbAa #<grrl r,._:6 Z*Lt )ttLD
tr-i:. *siut,.[:. lvt> lo> *.iv\Lv\ ,*+t ] 3 D3 lv

ttl:Ll*. fi/-trD {1,t/:2/i fB('?'.

Lembaran Kerja Pramembaca

:

fi trrtanyaan tentang apa yang Anda ingin ketahui dari isi bacaan
tcgiatan membaca sekilas yang telah Anda lakukan tadi'
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rlrn Rubrik Pascamembaca Membuat Tulisan Reprodukasi

Pengajaran Menulis

(2003) mengatakan bahwa menulis adalah cara menyampaikan,

perasaan dan berbagi pengalaman penulis kepada pembaca

bahasa tulis. Sejalan dengan itu, Reid (1987) mengatakan

rudu proses untuk mengungkapkan ide, pikiran dan perasaan atau

pilis dengan menggunakan sistem yang konvensional sehingga

maharni pesan yang dikirim. Sedangkan penilaian (assessment)

{- berba gai caru yang digunakan untuk mengumpulkan informasi

dan hasil belajar yang telah dicapai. (Julianto,2013 : 1)

pembelajaran menulis pada intinya ada lima komponen yan dinilai,

i, kosa kata, tatabahasa dan mekanik dengan pembobotan skor

tingkatan kepentingan komponennya. Dalam mata kuliah Sakubun

diberikan disesuaikan dengan tema yang diberikan pada mata kuliah

X. Ilalam tahapan pascamembaca mahasiswa diminta untuk membuat

Iri bacaan yang telah dibacanya. Kemudian keterampilan menulis

dikernbangkan kembali pada mata kulia sakubun dengan membuat

tIE t€manya sama dengan tema yang telah diberikan pada mata kulia

i dengan tempat yang berbeda.

frm judul yang diberikan adalah tentang " tL a *[ E "

Jrifinna no nihonggo, Yasashii Sakubun) dengan pola kalimat [t-i\

iff,/tJ-l:.-bv)*.t. Dengan judul ini mahasiswa diminta untuk
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- 'Siswa memberi 
.tanda berupa garis bawah atau penanda rain

menunjukkan bagian penting dalam wacana- Siswa mendata kembali (menemukan) kata-kata yang surit
ditemukannya

- Siswa menulis struktur cerita
- Siswa menulis kutipan dari isi bacaan, dan sebagainya.

Indikator dan skor yang akan diberikan pada tahap ufuitu, yang terah di
siswa pada tahap membaca, sama dengan indicator dan skor yang dibua
pelaksanaan sebelumnya.

Penilaian Otentik pada Tahap pascabaca

Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa
informasi baru yang dibacanya ke dalam skema sehingga diperoreh ti
pemahaman yang lebih tinggi. Nuttal (1996) memberikan alternative yang
dipilih guru pada kegiatan pascabaca. Beberapa alternative trersebut diantaranrz

- Membandingkan hipotesis/prediksi yang disusun pada tahap
dengan isi bacaan sehingga jika prediksi tersebut mereset siswa
untuk membangun pemahaman baru atas isi wacana.

- Membangun respon atas isi bacaan.

- Diskusi dan adu argument tentang isi bacaan.

- Membahas isi wacana secara utuh dan menyeluruh.

- Membuat tulisan reproduksi atau rangkuman atas isi wacana.
- Menguji pemahaman isi wacana.

Lembaran kerja dan rubrik yang penuris gunakan pada pascamembaca ini adarahmembuat sinopsis:

Nama :

NPM :

Lembaran ferja fahi[ eascabaca

Tulislah ringkasan/synopsis isi bacaan yang terah Anda baca tersebut!
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menggambarkan keadaan kamarnya dan menjelaskan letak

ada di kamarnya.

Selama proses pembelajaran kesalahan-kesalahan yang sering

mahasiswa adalah ketika menuliskan tentang keadaan, atau letak sufr
adalah masih sering tertukarnya penggunaan [C-r\ bD *.t dengan

e *f.

contoh : IIItE\\BtrL,\ y \.'€" ,tlLt7 rz u'tl D n\ b D *.f .

r.^7T>fr( [l^ly i^i\--:trtbD *f. fiLEr\bv)*.t,
Sedangkan untuk perkembangan dalam pemahaman tatab&asr

pemilihan kosa kata bisa dikatakan belum terlalu terlihat kemajuannya.

sudah diberikan feedback dengan menjelaskan kembali poin-poin kesalahl
i"' masih sering dilakukan oleh mahasiswa.

Dari contoh kalimat di atas terlihat pengaruh dari bahasa daerah (bahacr

masih sering dilakukan oleh siswa.

Pada akhir pertemuan mahasiswa diminta untuk memperhatikan

hasil-hasil tulisan yang mereka buat dan memberikan penilaian pada hasil

mereka.. Dengan hal ini maka penilaian akhir yang diberikan juga akan

transparan karena mahasiswa sudah membayangkan hasil akhir yang akan

peroleh.

Pada evaluasi akhir yaitg dalam bentuk urS dan UAS, tema

diberikan sebagai soal ujian sama dengan yang diberik an padawaktu latihan

dengan judul yang berbeda,dan bentuk ujiannnya berbeda. pada waktu u
mahasiswa diminta untuk membuat karangan dengan memilih satu judul

beberapa judul yang diberikan yang telah dipelajari sebelumnya. Sedangtr
dalam UAS mahasiswa diminta untuk melanjutkan suatu tulisan dengan jufl
yang sudah ditetapkan dan masih dari tema yang sudah dipelajari. Hasil yry
diperoleh dari proses selama pembelajaran dan evaluasi akhir, ternyata terlihil
beberapa kelemahan mahasiswa, diantaranya adalah penguasaan kosa kata da
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Sehingga skor pada kedua komponen ini pada umumnya

mda semua mahasiswa. Untuk isi dan organisasi penulisan

rrrasiswa bisa membuat tulisan sesuai dengan tema yang

organisasi yangjelas. Sehingga skor pada kedua komponen

lfuggi. Sedangkan dalam mekanik penulisan hal yang dinilai

genkoyoushi. Pada umumnya mereka memahami penulisan

sehingga skor yang diperoleh mereka dalam mekanik

pemilaian otentik nilai akhir yang diberikan kepada mahasiswa

dm lebih objektif. Karena penilaian tidak hanya diberikan pada

@i sudah diberikan selama proses pembelajaran. Sehingga pada

tetuar atau diumumkan tidak ada mahasiswa yang protes karena

AKA

2012* Model Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Membaca
Pemahaman Berorientasi Pendidikan karakter dalam Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun II, No. 2, Juni 2012, dalam

.ac. id/index .php I jpkal articl e/downl o adl 21 7 7 I 1 8 13 ( diunduh pada

l5 jam 12.01)

2013," Model Penilaian Menulis (Writing Ass essmentM odels)
I 3 i I 1 i rnadel*nenilaian-menul is-

dfiunduh pada tanggal 30 Januari 2015)

Burhan, 2001, "Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra",

M.Ngalim,1992, Prinsip-prinsi dan Telcnik Evaluasi

fuujaran Bandung :PT. Remaja Rosdakarya

2012, Evaluasi Pendidikan,Proses dan Operasionalnya, Jakarta :

hi Aksara.

B, Satria Koni,20l2, Assesment Pembelajaran, Jakarta : Bumt
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RustamaryNuryani y, FPMIPA & Sekolah Pascasarjana

t-

32Nt"rI{YAl.* ANT,AiAN O I'F]

(diunduh pada tanggal g Juli 2015, jam 16.07)
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